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This study aims to obtain empirical evidence about the effect of earnings 
management and corporate governance mechanisms on corporate social 
responsibility disclosure. The independent variables in this study are earnings 
management, board size, proportion of independent board of commissioners, and 
number of audit committee meetings, while the dependent variable in this study is the 
disclosure of corporate social responsibility. 
The population of this study is a manufacturing company listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2012 to 2015. Determination of research samples using 
purposive sampling method and obtained a sample of 251 companies. Data analysis 
was done by classical assumption test and hypothesis testing with regression 
analysis. Statistical program in the study using SPSS Version 21. 
The results of this study indicate that there is a significant positive 
relationship earnings management with corporate social disclosure responsibilty. 
The influence of the size of the board of commissioners disclosure of corporate social 
responsibilty value there is a positive and significant relationship. The proportion of 
independent board of commissioners is negatively and insignificant to the disclosure 
of corporate social responsibility. The implications of this study indicate that, 
earnings management practices have a role to broaden the report of social 
responsibility and corporate governance mechanisms are able to improve the quality 
of social responsibility disclosure. 
Keywords: earnings management, corporate governance, board size, independent 











Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh 
manajemen laba dan mekanisme corporate governance terhadap pengungkapan 
corporate social responsibilty. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
manajemen laba, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, 
dan jumlah rapat komite audit, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah pengungkapan corporate social responsibility. 
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai 2015. Penentuan sampel penelitian 
menggunakan metode purposive sampling dan memperoleh sampel sebanyak 251 
perusahaan. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis 
dengan analisis regresi. Program statistik dalam penelitian menggunakan SPSS Versi 
21. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan 
manajemen laba dengan pengungkapan corporate social responsibilty,. Pengaruh 
ukuran dewan komisaris pengungkapan corporate social responsibilty nilai terdapat 
hubungan positif dan signifikan. Proporsi dewan komisaris indenpenden 
berhubungan negatif dan insignifikan terhadap pengungkapan corporate social 
responsibilty. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa, praktik manajemen 
laba memiliki peran untuk memperluas laporan tanggung jawab sosial  dan 
mekanisme tata kelola perusahaan mampu meningkatkan kualitas pengungkapan 
tanggung jawab sosial. 
Kata kunci : manajemen laba, corporate governance, ukuran dewan komisaris, 
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 PENDAHULUAN  
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Perusahaan selama ini dikenal sebagai suatu lembaga yang dapat memberikan 
pengaruh positif bagi masyarakat, pemerintah dan negara. Misalnya tersedianya 
banyak lapangan kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran dan juga 
menjadi sumber pendapatan negara karena tiap perusahaan dikenai biaya pajak. Akan 
tetapi, menipisnya sumber daya alam dari tahun ke tahun juga tidak lepas dari 
kegiatan-kegiatan perusahaan yang sudah banyak mengeksploitasi sumber daya 
alam. Aksi ini juga berimbas buruk terhadap lingkungan alam dikarenakan limbah 
yang dihasilkan dari proses produksi perusahaan. Selain itu, tanggung jawab 
perusahaan tidak hanya menjaga lingkungan untuk tetap lestari tetapi juga harus 
mampu mensejahterakan pekerjanya atau karyawannya.  
 Di Indonesia masih ada beberapa perusahaan yang masih melanggar etika , 
seperti kasus PT Freeport, dimana adanya perbedaan standar indeks gaji yang 
ditetapkan oleh manajemen PT Freeport di seluruh dunia . Tenaga kerja PT Freeport 
di Indonesia diketahui mendapatkan gaji yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
negara lain dengan jabatan yang sama. Di indonesia tiap rata-rata pekerja di beri gaji 
sebesar USD 1,5 hingga USD 3 per jam. Sedangkan di negara lain diberi gaji rata-





Sementara itu biaya CSR yang dikeluarkan PT Freeport tidak mencapai 1% 
dari keuntungan bersih.  Hal itu sudah melanggar Undang-undang No. 40 Tahun 
2007, dimana Perusahaan wajib menjalankan Tanggung jawab sosial dan 
Lingukangan. Selain itu dengan adanya kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan, 
pemerintah bermanfaat bahwa CSR dapat mengurangi angka kemiskinan. 
 Corporate Social Responsibilty adalah komitmen untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis. Post et al dalam Solihin (2009) 
menyatakan Tanggung Jawab Sosial Perushaan merupakan salah satu dari beberapa 
tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Chakraborty (2010) 
menyimpulkan bahwa, CSR adalah tentang bagaimana perusahaan mengelola proses 
bisnis untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat. 
Dengan demikian perusahaan mempertimbangkan kepentingan masyarakat dengan 
mengambil tanggung jawab atas dampak kegiatan mereka terhadap pelanggan, 
pemasok, pemegang saham, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Selain 
itu pengungakapan tanggung jawab sosial juga merupakan implementasi dari konsep 
mekanisme Corporate Governance, dimana perusahaan juga harus 
mempertimbangkan kepentingan dari para stakeholder demi kelangsungan bisnis 
perusahaan agar dapat bertahan lama. Untuk itulah dibentuk struktur dan mekanisme 
governance agar dapat meminimalisir terjadinya asimetri informasi. 
Kepedulian masyarakat diakui sebagai bentuk respon korporasi untuk 
berkomunikasi antara organisasi dengan masyarakat yang berhubungan dengan 
tanggung jawab sosial. Corporate social responbility disclousure merupakan bentuk 





tersebut Gray et al. (1995).  Namun karena audit di lingkungan ekonomi masih 
banyak kekurangan dan celah, banyak manajer yang mengambil kesempatan tersebut 
untuk memaksimalkan keuntungan mereka sendiri yaitu melakukan manajemen laba. 
Manajemen laba terjadi ketika manajer memalsukan beberapa informasi akuntansi 
mengenai kinerja keuangan perusahaan terhadap beberapa pemangku kepentingan 
(stakeholders) dengan tujuan para manajer mendapatkan bonus lebih atau demi 
mencapai kepentingan pribadi masing-masing. Oleh sebab  itu, tujuan dilakukannya 
penelitian  ini untuk menginvestigasi adanya hubungan antara corporate social 
responsibility dengan manajemen laba (earnings management). Penelitian 
sebelumnya telah berkonsentrasi pada hubungan antara pengungkapan corporate 
social responsibility dan kinerja keuangan perusahaan, yang menunjukkan kinerja 
keuangan dan kinerja ekonomi dari suatu entitas memiliki hubungan postif dengan 
tanggung jawab sosial (corporate social responsibilty) ,(Ulmann,1985); atau adanya 
hubungan antara earnings management dengan corporate governance, 
memperkirakan bahwa keandalan dan kualitas informasi akuntansi pada laba 
cenderung akan dioptimalkan oleh para manajer, ketika mekanisme corporate 
governance melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap praktik manajemen 
laba Dechow, et al. (1996). Dengan kata lain Penelitan sebelumnya telah gagal 
mengeksplorasi hubungan langsung antara corporate social responsibilty dan 
manajemen laba serta dampak dari corporate governance. Chih, et al. (2008) and 
Prior ,et a.l (2008)  dianggap sebagai artikel utama yang mengeksplorasi hubungan 






Perusahaan juga memiliki kontrak tersirat antara pemangku kepentingan yang 
terdiri dari shareholders, investors, employess, dll. Oleh karena itu, tanggung jawab 
mereka melakukan bisnis atas dasar kepercayaan etika bisnis Gray, et al. (1987).  
Perusahaan mengimplementasikan coroporate social responsibility untuk memenuhi 
ekspektasi pemangku kepentingan dengan melaksanakan kontrak sosial dengan 
benar. Kemudian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang peduli dan berperilaku 
sosial sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan, akan melaporkan 
informasi keuangan yang transparan dan menyajikan gambaran otentik dari posisi 
keuangan secara keseluruhan (Salewski and Zulch, 2012). Masalah keagenan dapat 
menjadi motivasi para manajer untuk menghubungkan perilaku oppurtunistik mereka 
Prior, et a.( 2008). Dalam prakteknya, perusahaan yang terlibat dalam CSR mungkin 
mencoba untuk menyembunyikan dampak kesalahan korporasi. Manajer dari 
perusahaan tersebut dapat melaporkan lebih banyak kegiatan CSR, sehingga perilaku 
oportunistik mereka terkesan berlebihan dalam pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Dengan kata lain perusahaan dengan pengungkapan CSR yang berlebih akan 
memanipulasi informasi dan melaporkan jumlah laba yang kualitas laporan tersebut 
rendah karena penuh dengan kebohongan atau dengan kata lain informasi yang 
disajikan kurang transparan. Oleh karena itu hubungan antara corporate social 
responbility dan transparansi laporan keuangan, kualitas laba akan menjadi masalah 
empiris. 
Manajemen laba dapat pula didefinisikan sebagai penyesuaian dari 
perusahaan melaporkan kinerja ekonomi dengan maksud untuk menyesatkan 





informatif dan dapat dipercaya jika mereka diikuti oleh sistem pengelolaan yang  
baik. Tindakan mengelola pendapatan tidak selalu mencerminkan kinerja yang 
sebenarnya dari perusahaan ,situasi yang dapat mempengaruhi pemegang saham dan 
investor membuat penilaian yang kurang akurat tentang perusahaan. Dengan 
demikian, pemantauan dewan yang efektif adalah penting dalam mengurangi 
kejadian laba mangement ketika insentif untuk manipulasi tersebut tinggi. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sun, et al. (2010) 
dengan latar kejadian di Inggris pada perusahaan yang sudah terdaftar di FTSE 
(Financial Times and the London Stock Exchange) pada tahun 2007 dan 2008 yang 
berkonsentrasi pada hubungan antara corporate social responsibilty disclosure dan 
earnings management serta dampak mekanisme corporate governance. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan signifikan antara pengungkapan 
corporate social responsibilty dengan earnings management Sun, et al. (2010). Dan 
hanya variabel rapat komite audit yang berpengaruh terhadap hubungan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dengan  earnings management. 
Namun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sun, 
et al (2010) terletak pada tidak digunakannya variabel board size dikarenakan 
kondisi perusahaan-perusahaan di Indonesia menganut  two tier board system,yang 
terdiri dari fungsi pengawasan (komisaris) dan fungsi eksekutif (direksi). Oleh sebab 
itu, variabel ukuran dewan direksi diganti dengan variabel ukuran dewan komisaris 
dan juga menggunakan variabel proposi dewan komisaris independen. Penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya Handajani ,et al. (2010) menunjukkan 





variabel moderating mekanisme corporate governance diganti menjadi variabel 
independen. Penelitian ini menarik karena corporate social responbility discolusre 
merupakan bentuk tanggung jawab kepada stakeholders dan juga perusahaan dapat 
tetap berkelanjutan di masa yang akan datang. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tita (2012), menunjukkan 
adanya pengaruh negatif antara manajemen laba dan corporate social responbility . 
Namun, mekanisme tata kelola perusahaan memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap pengungkapan corporate social responbility. Penelitian yang sama juga 
dilakukan oleh Radis (2015), dimana mekanisme tata kelola perusahaan justru 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility. Berdasarkan penjabaran diatas, terjadi research gap antara 
manajemen laba, mekanisme corporate governance dan corporate social 
responbility. 
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini memaparkan hubungan antara 
manajemen laba, mekanisme corporate governance dan pengungkapan corporate 
social responsibility . Oleh karena itu peneliti mengambil judul “PENGARUH 
MANAJEMEN LABA DAN MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE 
TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONBILITY”.  
1.2  Rumusan Masalah 
       Perusahaan sejauh ini belum melakukan tanggung jawab sosial secara optimal. 
Sehingga menyebabkan kerusakan lingkungan daan kesenjangan sosial semakin 





perusahaan harus melaksanakan CSR. Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 
menyatakan tidak adanya hasil yang benar-benar  konsisten mengenai pengaruh 
manajemen laba terhadap pengungkapan corporate social responbility . Oleh karena 
itu, adanya ketidakkonsistenan terhadap penelitian sebelumnya, maka penelitian ini 
perlu dikaji kembali untuk membuktikan adanya hubungan antara manajemn laba 
dan mekanisme corporate governance dengan CSR. Penelitian ini akan mengkaji 
tentang pengaruh antara manajemen laba, dan mekanisme corporate governance 
terhadap pengungkapan corporate social responsibilty. Penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya Handajani et al (2010) menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara manajemen laba dengan CSR ketika variabel moderating 
mekanisme corporate governance diganti menjadi variabel independen. Selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh Tita (2012), menunjukkan adanya pengaruh negatif 
antara manajemen laba dan corporate social responbility . Namun, mekanisme tata 
kelola perusahaan memiliki hubungan yang signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responbility. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Radis 
(2015), dimana mekanisme tata kelola perusahaan justru memiliki pengaruh yang 
negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Berdasarkan 
permasalahan diatas, terjadi research gap antara manajemen laba, mekanisme 
corporate governance dan corporate social responbility. Sehingga rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah manajemen laba memiliki hubungan yang positif dengan 





2. Apakah mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan ukuran 
dewan komisaris memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility ? 
3. Apakah mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan proporsi 
dewan komisaris independen memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibilty ? 
4. Apakah mekanisme corporate governance yang diproksikan dengan  jumlah 
rapat komite audit memiliki pengaruh positif positif terhadap pengungkapan 
corporate social responsibilty ? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Secara empiris, menganalisis dan membuktikan pengaruh manajemen laba 
terhadap pengungkapan corporate social responbility. 
2. Secara empiris, menganalisis dan membuktikan pengaruh mekanisme 
corporate governance yang diproksikan dengan ukuran dewan komisaris 
terhdap pengungkapan corporate social responbility. 
3. Secara empiris, menganalisis dan membuktikan pengaruh mekanisme 
corporate governance yang diproksikan dengan proporsi  dewan komisaris 





4. Secara empiris, menganalisis dan membuktikan pengaruh mekanisme 
corporate governance yang diproksikan dengan jumlah rapat komite audit 
terhdap pengungkapan corporate social responbility. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Manajemen 
Dapat memberikan informasi manajemen yang bersangkutan  yang 
melaksanakan kegiatan corporate social respobility untuk diungkapkan dalam 
annual report agar menghasilkan laporan keuangan yang bermutu serta dapat 
membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan terkait kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
2.  Bagi Investor  
Memberikan informasi kepada pihak investor berupa laporan keuangan yang 
akurat dan sudah melaksanakan kegitan corporate social responbility dalam annual 
report. Serta dapat menjadi media bagi investor untuk selalu melihat, 
memperhatikan, dan mengawasi kebijakan atau pengambilan keputusan yang dibuat 
pihak manejemen terutama yang berhubungan dengan kegiatan corporate social 
responsibilty. 
3. Akademisi 
Penelitian yang telah dilakukan ini, diharapkan dapat memberi kontribusi 
yang tinggi dalam pengembangan teori terutama yang menyangkut masalah 





1.5  Sistematika penulisan 
     Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
BAB I :    PENDAHULUAN   
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitan , manfaat 
penelitian dan sistematikan penulisan. 
BAB II :   Tinjauan Pustaka 
Bab ini terdiri dari landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 
pengembagan hipotesis. 
BAB III :  Metode Penelitian 
Bab ini terdiri dari variabel yang digunakan dan definisi operasional variabel, luasan 
populasi, teknik sampling, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
BAB IV :  Hasil dan Penelitian  
Bab ini Terdiri dari penggambaran objek penelitian, analisis data dan interpretasi 
hasil dari penelitian 
BAB V  :  PENUTUP 
Bab ini Terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian dan implikasinya dan saran 
 
